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RINGKASAN 

 

 

 

Dini Fathia. 08051381722115. Analisis Produktivitas Primer Berdasarkan 

Pengukuran Kelimpahan Fitoplankton dan Konsentrasi Klorofil-a di 

Perairan Pulau Tangkil, Lampung  

 

(Pembimbing : Tengku Zia Ulqodry, S.T, M.Si, Ph.D dan Ellis Nurjuliasti 

Ningsih, M.Si)  

 

Potensi sumber daya alam yang tinggi di Perairan Pulau Tangkil merupakan 

indikasi tingkat kesuburan perairan. Produktivitas primer bersih, fitoplankton, dan 

konsentrasi klorofil-a perairan merupakan indikator yang dapat menentukan 

kesuburan perairan. Pemanfaatan kandungan klorofil-a yang terdapat dalam 

fitoplankton untuk proses fotosintesis mempengaruhi produktivitas primer di 

perairan. Kehadiran fitoplankton di suatu perairan sangat penting karena perannya 

sebagai produsen primer dari siklus mata rantai makanan di perairan, sehingga 

dapat menentukan keberadaan organisme perairan dan karakteristik suatu 

perairan.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 dengan 4 titik 

stasiun yang tersebar sesuai dengan arah mata angin dan ekologi perairan, 

sehingga titik sampling mewakili perairan Pulau Tangkil. Pengukuran parameter 

perairan dilakukan secara in situ yang meliputi suhu, intensitas cahaya, kecerahan, 

kedalaman, DO, pH, salinitas dan produktivitas primer. 

Berdasarkan hasil pengukuran kelimpahan fitoplankton, konsentrasi 

klorofil-a, dan produktivitas primer bersih menunjukkan bahwa Perairan Pulau 

Tangkil, Lampung memiliki kategori tingkat kesuburan perairan oligotrofik - 

mesotrofik. Hasil keterkairtan kelimpahan fitoplankton dan klorofil-a terhadap 

produktivitas primer menggunakan analisis multiple regression menunjukkan 

korelasi yang sangat kuat dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,99 dan 

berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai kelimpahan fitoplankton dan 

klorofil-a memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas primer.   
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I PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian besar wilayahnya 

adalah perairan. Perairan Indonesia mendukung dan menyuplai kehidupan 

manusia dengan adanya masukan sumber daya laut yang melimpah. Perairan 

Pulau Tangkil merupakan bagian dalam perairan Indonesia dengan memiliki 

kondisi ekologi seperti terumbu karang, mangrove, lamun, rumput laut dan lain-

lainnya. Tingginya potensi sumber daya alam di Perairan Pulau Tangkil dapat 

diketahui dengan tingkat kesuburan suatu perairan dan hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh kondisi produktivitas primer fitoplankton dan konsentrasi 

klorofil-a perairan.  

Produktivitas primer dapat diukur dengan memanfaatkan kandungan 

klorofil-a di perairan. Klorofil-a ialah suatu pigmen hijau yang banyak terdapat 

dalam fitoplankton. Sebaran klorofil-a di suatu perairan dapat digunakan sebagai 

indikator tingkat produktivitas primer, pendugaan stok ikan, mengestimasi 

keberadaan produsen primer, dan dapat mengindikasi suburnya suatu perairan 

(Asih (2002) dalam Arief dan Laksmi (2006)). 

Klorofil-a dapat mengestimasikan keberadaan fitoplankton di perairan 

dikarenakan klorofil-a merupakan pigmen hijau yang dimiliki dalam fitoplankton 

yang berfungsi untuk proses fotosintesis. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Sihombing et al. (2013) bahwa ukuran biomassa fitoplankton di dalam suatu 

perairan setara dengan kadar klorofil dalam suatu volume air tertentu. Pada 

penelitian ini, produktivitas primer yang dimaksud adalah produktivitas oleh 

fitoplankton yang terkait dengan klorofil-a.  

Fitoplankton berperan sebagai produsen primer yang dapat mengubah energi 

menjadi makanan. Fitoplankton juga berperan dalam mata rantai dasar piramida 

yang selanjutnya akan memberikan dampak terhadap tingkatannya yang lebih 

tinggi dalam piramida makanan. Populasi fitoplankton dijadikan sebagai indikator 

pencemaran biologi dikarenakan fitoplankton merupakan salah satu organisme 



yang cepat merespon perubahan kualitas perairan. Salah satu peran fitoplankton 

dalam parameter ekologi ialah dapat menggambarkan kondisi dan tingkat 

kesuburan suatu perairan apabila populasinya lewat jenuh. Oleh karena itu, 

kehadiran fitoplankton di suatu perairan sangat penting sehingga dapat 

menentukan karakteristik suatu perairan. 

Fitoplankton dapat menyerap sinar matahari langsung melalui proses 

fotosintesis. Hasil fotosintesisnya berupa bahan organik yang dikenal sebagai 

produktivitas primer. Produktivitas primer ialah laju produksi karbon organik 

melalui proses fotosintesis yang dilakukan oleh organisme tumbuhan hijau. 

Produktivitas primer perairan dapat memberikan suatu gambaran, apakah suatu 

perairan yang produktif dapat menghasilkan biomassa fitoplankton atau tidak. 

Menurut Manu et al. (2010) apabila kandungan klorofil-a fitoplankton dalam 

perairan semakin tinggi maka produktivitas perairan semakin tinggi.  

Perairan Pulau Tangkil merupakan tempat tinggal bagi sejumlah organisme 

perairan seperti ikan, plankton, hewan dasar (bentos), perifiton, tumbuhan air 

(lamun, mangrove, terumbu karang, rumput laut), dan lain sebagainya. Mengingat 

perairan Pulau Tangkil merupakan suatu ekosistem alam, yaitu lingkungan 

sebagai tempat berlangsungnya hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan 

faktor-faktor alamnya, maka dalam pemanfaatan perairan umum struktur dasar 

ekosistemnya harus tetap dijaga dan dilindungi dalam suatu kesatuan yang baik.  

Simanjuntak (2000) dalam Fitra et al. (2013) menyatakan apabila faktor 

abiotik terganggu, maka faktor biotik, terutama fitoplankton sebagai dasar rantai 

makanan akan ikut terganggu. Ketidakseimbangan faktor abiotik dengan biotik 

akan berpengaruh terhadap kondisi perairan. Terganggunya kondisi perairan dapat 

diketahui dari tingkat kesuburan yang semakin rendah. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Fitoplankton merupakan tumbuhan yang hidupnya mengapung atau 

melayang di perairan dan hidupnya dipengaruhi oleh arus. Fitoplankton berperan 

penting dalam menghasilkan oksigen melalui fotosintesis. Populasi fitoplankton 

mendukung tingkat kesuburan di suatu perairan dikarenakan keberadaannya 



dijadikan sebagai indikator keberadaan biota laut di perairan. Peran fitoplankton 

sebagai produsen primer menjadikannya tingkat trofik utama dalam rantai 

makanan ekosistem perairan.  

Adanya aktivitas kegiatan manusia di Pulau Tangkil dapat memberikan 

dampak terhadap pertumbuhan fitoplankton, salah satunya dengan adanya 

pemberian pasokan nutrien ke dalam perairan sehingga dapat mengakibatkan 

terjadinya eutrofikasi. Apabila hal ini didukung dengan faktor lingkungan lain 

seperti tersedianya oksigen dan suhu yang sesuai serta intensitas cahaya yang 

cukup maka dapat mengganggu ekosistem perairan yang ada.  

Oksigen sangat dibutuhkan semua biota maupun tumbuhan perairan untuk 

pertahanan hidupnya. Makhluk hidup tersebut bergantung dengan oksigen untuk 

proses metabolisme atau pertukaran zat dan pernapasannya. Apabila adanya bahan 

organik dan senyawa nutrisi yang ada pada perairan, maka adanya proses 

dekomposisi oleh bakteri yang menggunakan oksigen terlarut untuk proses 

biokimia maupun proses biodegradasi. Terjadinya hal tersebut dapat 

mengakibatkan turunnya kadar oksigen terlarut dalam badan air yang nantinya 

akan berhubungan dengan produktivitas primer fitoplankton. 

Terganggunya kehidupan biota dan sistem ekologi di perairan dapat 

disebabkan oleh terjadinya penurunan produktivitas. Selain itu, dinamika 

ekosistem dapat dipengaruhi oleh variasi iklim global, salah satunya berpengaruh 

terhadap proses perubahan siklus hidup ikan, yaitu dari pemijahan ke daerah 

pengasuhan. Sehingga pada masa ini setiap spesies ikan memiliki daerah tertentu 

untuk kehidupannya. 

Penelitian mengenai produktivitas primer berdasarkan pengukuran 

kelimpahan fitoplankton dan konsentrasi klorofil-a di perairan Pulau Tangkil 

masih sangat terbatas dan belum pernah dilakukan. Pengukuran produktivitas 

primer berdasarkan kelimpahan fitoplankton dan klorofil-a dalam suatu perairan 

sangat penting dilakukan. Kehadirannya di suatu perairan dapat menggambarkan 

karakteristik suatu perairan apakah perairan berada dalam keadaan subur atau 

tidak dan menggambarkan mata rantai perairan. Berdasarkan hal tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian ini dalam kaitannya dengan kesuburan dan kualitas 

perairan. 



Kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram 

alir pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian  
 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis komposisi jenis dan kelimpahan fitoplankton di Perairan Pulau 

Tangkil. 

2. Menganalisis kandungan dan sebaran klorofil-a di Perairan Pulau Tangkil. 

3. Menganalisis produktivitas primer dalam kaitannya dengan tingkat kesuburan 

di Perairan Pulau Tangkil, Lampung. 

Pulau Tangkil 

Aktivitas manusia 

Identifikasi kualitas perairan 

Parameter 

Produktifitas Perairan 

• Fitoplankton 

• Klorofil-a 

 

Parameter Fisika 

• Suhu 

• Kecerahan 

• Intensitas cahaya 

• Kedalaman 

Parameter Kimia 

• DO 

• pH 

• Salinitas 

Hubungan produktivitas primer air berdasarkan kelimpahan fitoplankton 

dan kandungan klorofil-a 

 

Tingkat kesuburan perairan di Pulau 

Tangkil, Provinsi Lampung 

 

Data dan informasi 



4. Mengetahui hubungan antara produktivitas primer dengan kelimpahan 

fitoplankton dan klorofil-a di Perairan Pulau Tangkil, Lampung. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada masyarakat dan 

lembaga terkait dengan data tingkat kesuburan perairan serta dapat mengetahui 

struktur dan fungsi ekosistem perairan berdasarkan produktivitas primer dengan 

kelimpahan fitoplankton, dan klorofil-a di perairan Pulau Tangkil. 
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